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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ekspor pada komoditas kopi di Indonesia. 
Metode yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 
menganalisis menggunakan metode moving average dan regresi linier sederhana. Penelitian 
penelitian ini menjelaskan proyeksi ekspor kopi lima tahun ke depan, dan pengaruh ekspor 
kopi terhadap total ekspor Indonesia ke Singapura. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah dengan mempelajari jurnal atau hasil 
karya ilmiah, serta mendapatkan data dari instansi atau lembaga negara seperti Badan 
Pusat Statistik, Lembaga negara Kementrian Pertanian, dan Trade Map. Hasil dari analisis 
ini ialah mengetahui peramalan lima tahun kedepan ekspor kopi serta mengetahui seberapa 
pengaruh ekspor kopi terhadap total ekspor. Namun masih terdapat beberapa kendala untuk 
menyelesaikan penelitian tersebut.  
 
Kata Kunci: Perdagangan Internasional, Ekspor, Kopi 
 

Abstract 
 
This study aims to analyze exports of coffee commodities in Indonesia. The method used in 
the preparation of this study is a quantitative method by analyzing using moving averages 
and simple linear regression. This research study explains the projected coffee exports for 
the next five years, and the effect of coffee exports on Indonesia's total exports to Singapore. 
The data collection technique used in the preparation of this research was by studying 
journals or scientific papers, as well as obtaining data from state agencies or institutions such 
as the Central Bureau of Statistics, the State Institute of the Ministry of Agriculture, and 
Trade Map. The results of this analysis are to determine the forecast for the next five years of 
coffee exports and to find out how much influence coffee exports have on total exports. 
However, there are still some obstacles to complete the research. 
 
Keywords: International Trade, Export, Coffee 
 
PENDAHULUAN 

Saat ini negara Indonesia dihadapi dengan berbagai tantangan yang semakin rumit 
seperti tantangan ekonomi, politik keamanan, kesehatan, keamanan lingkungan dan 
sebagainya. Salah satu tantangan utama untuk negara berkembang seperti Indonesia 
adalah mengenai ekonomi. Kegiatan ekonomi tidak terbatas pada pertukaran barang dan 
jasa serta menyangkut transaksi ekonomi antara satu negara dengan negara lain. 
Tranksaksi antarnegara dengan negara lain bisa di artikan dengan perdagangan 
Internasional. (Setiawan dan Lestari, 2011) mengatakan bahwa “Perdagangan internasional 
adalah perdagangan yang dilakukan oleh penduduk disuatu negara antar penduduk negara 
lain dan sudah memiliki kesepakatan bersama. Yang dimaksud penduduk tersebut dapat 
berupa perseorangan (individu dengan individu), atau individu dengan pemerintah setempat 
dengan pemerintah suatu negara”. Semakin rumit kebutuhan suatu negara, hampir tidak 
satupun negara mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Untuk dapat mampu memenuhi 
kebutuhan masing-masing negara dapat dilakukan dengan kerja sama antar negara baik 
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negera dalam satu kawasan maupun beda kawasan. Misalnya kerjasama Indonesia dan 
Singapura dalam berbagai bidang, contohnya kerja sama dalam bidang ekonomi. Hal ini 
dilaksanakan untuk meraih keuntungan di dua negara yang melakukan kerjasama. 

     Perkembangan suatu negara dapat dilihat dari aktif atau tidaknya kegiatan 
perdagangan internasional di negara tersebut. Hal ini disebabkan karena adanya gains of 
trade yang merupakan tujuan dari perdagangan internasional yang memanfaatkan atau 
memperoleh keuntungan tambahan dari kegiatan perdagangan antar negara tersebut. Setiap 
negara pasti memiliki perbedaan baik dari sosial-budaya, bahasa, maupun peraturan hukum. 
Hal tersebut membuat proses kerjasama dalam perdagangan antar negara tidak mudah. 
Dalam kegiatan ekspor misalnya, banyak hal penting yang harus dilakukan dalam proses 
mengeluarkan barang dari wilayah kepabeanan suatu negara seperti pengurusan dokumen-
dokumen ekspor dari dokumen perizinan sampai dokumen penunjang. Ekspor merupakan 
kegiatan mengeluarkan barang atau jasa dari wilayah kepabeanan suatu negara. Kegiatan 
ekspor bisa terjadi dan terus berkembang pesat tiap waktunya dikarenakan oleh perbedaan 
kemampuan setiap negara dalam memproduksi barang atau menghasilkan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat di negaranya sehingga satu negara bekerjasama 
dengan negara lainnya untuk melakukan perdagangan internasional. 

     Direktorat Jendral Perkebunan, (2019:1) statistik kopi Indonesia tahun 2018-2020 
mengumukakan yang berisi ”Sektor pertanian, kehutanan, dan periklanan mempunyai 
peranan yang cukup penting dalam kegiatan peekonomian di Indonesia, hal ini dapat dilihat 
dari kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang cukup besar yaitu sekitar 
12,81 persen pada tahun 2018 atau merupakan urutan ketiga setelah Sektor Industri 
Pengolahan dan Sektor Perdagangan Besar dan Eceran. Pada waktu krisis ekonomi, sektor 
pertanian merupakan sektor yang cukup kuat menghadapi guncangan ekonomi dan ternyata 
dapat diandalkan dalam pemulihan perekonomian nasional. Salah satu subsektor yang 
cukup besar potensinya adalah subsektor perkebunan. Kontribusi subsektor perkebunan 
dalam PDB yaitu 35 persen pada tahun 2018 atau merupakan urutan pertama di sektor 
Pertanian, Peternakan, Pemburuan dan Jasa Pertanian. Subsektor ini merupakan penyedia 
bahan baku untuk sektor Industri penyerap tenaga kerja dan penghasil devisa. Kopi 
merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memegang peranan cukup penting 
dalam perekonomian Indonesia. Kontribusi penting dari komoditas kopi bagi perekonomian 
nasional tercemin pada kinerja perdagangan dan peningkatan nilai tambahnya. Sebagai 
produk ekspor, komoditas kopi dapat memberikan kontribusi berupa penghasil devisa dan 
pendapatan negara, sumber pendapatan petani, penciptaan lapangan kerja, pendorong 
pertumbuhan sektor agribisnis dan agroIndustri, pengembangan wilayah serta pelestarian 
lingkungan. Selain jadi peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar kopi di dalam negeri 
masih cukup besar. Jenis kopi yang disajikan dalam buku ini untuk Perkebunan Rakyat 
adalah Kopi Robusta dan Kopi Arabika”. 

Menurut statistik, data kopi Indonesia yang diusahakan oleh PR pada tahun 2016 
seluas 1.198,6 ribu hektar, setelah itu mengalami penurunan pada tahun 2017 menjadi 
seluas 1.191,6 ribu hektar, dan kembali mengalami peningkatan tahun 2018 menjadi 1.210,7 
ribu hektar. Sedangkan untuk luas areal Perkebunan Besar Negara (PBN) tercatat pada 
tahun 2016 seluas 23,4 ribu hektar, setelah itu mengalami penurunan menjadi 22,9 ribu 
hektar pada tahun 2017 dan terjadi kembali penurunan pada tahun 2018 menjadi seluas 
19,9 ribu hektar. Statistik untuk luas areal PBS kopi Indonesia pada tahun 2016 tercatat 
seluas 24,4 ribu hektar. Pada tahun 2017 mengalami penurunan luas areal yang tercatat 
menjadi 24,1 ribu hektar, serta terjadi kembali penurunan luas areal menjadi 22,2 ribu hektar. 
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Gambar 1. Diagram Ekspor Kopi Indonesia 

Direktorat Jendral Perkebunan, 2019 
 

     Produksi kopi di Indonesia lebih banya di ekspor ke mancanegara dan untuk sisa 
produksi kopi Indonesia dipasarkan di dalam negeri. Untuk ekspor kopi Indonesia 
menjangkau lima benua yaitu, Asia, Afrika, Australia, Amerika, dan Eropa. Pada tahun 2018, 
ada lima besar negara pengimpor kopi dari Indonesia diantaranya yaitu United States 
menempati urutan pertama sebagai negara pengimpor sebesar 18,6 persen. Pada peringkat 
kedua adalah Malaysia dengan volume ekspor sebesar 13,9 persen. Diikuti pada peringkat 
ketiga adalah Japan dengan volume ekspor kopi Indonesia sebesar 10,8 persen. Peringkat 
keempat adalah Egypt dengan volume ekspor sebesar 10,5 persen, dan untuk peringkat 
kelima diikuti oleh negara Italy dengan volume ekspor kopi Indonesia sebesar 10 persen, 
dan terdapat negara di lima benua sebagai pengimpor kopi Indonesia dengan volume 
sebesar 36,2 persen. 

 
Tabel 1. Volume dan Nilai Ekspor Kopi 

 

Tahun 

Ekspor 

Volume (Ton) Nilai (000 US) 

2011 346.493 1.036.671 

2012 448.591 1.249.520 

2013 534.023 1.174.029 

2014 384.816 1.039.341 

2015 502.021 1.197.735 

2016 414.651 1.008.543 

2017 467.790 1.186.886 

Direktorat Jendral Perkebunan, 2018 
 
Total ekspor kopi dalam tujuh tahun terakhir dari tahun 2010 hingga 2017 mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2013 volume ekspor kopi Indonesia sebesar 534.023ton mengalami 
penurunan volume ekspor kopi menjadi sebesar 384.816ton pada tahun 2014. Terjadi 
kenaikan volume ekspor kopi Indonesia pada tahun 2015 menjadi sebesar 502.021ton. Pada 
tahun 2016 mengalami penurunan kembali volume ekspor kopi Indonesia menjadi sebesar 
414.651ton, serta terjadi peningkatan pada tahun 2017 yang menjadi sebesar 467.790 ton 
pada volume ekspor kopi Indonesia. 
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Indonesia-Singapura berkomitmen untuk saling meningkatkan kerja sama di bidang 
ekonomi. (Pers Kemenperin, 2019) mengemukakan bahwa pada tahun 2019 Indonesia 
sepakat dengan Singapura untuk mengembangkan Nongsa Digital Park di Batam. Kawasan 
tersebut menjadi basis bagi pelaku Industri kreatif pada bidang digital, baik web, aplikasi, 
pengembangan startup dan program-program digital misal film dan animasi. B. Raksaka 
Mahi, A. Rinto P, Sofia A, (2019:126) mengatakan bahwa “Hubungan Perdagangan 
Indonesia dan Singapura cukup baik dan erat. Singapura adalah tujuan ekspor Indonesia ke-
empat setelah China, Amerika, dan Jepang dengan porsi 7,5% dari total ekspor Indonesia 
pada 2017. Untuk ekspor kopi Indonesia ke Singapura dimulai pada tahun 2010. Walaupun 
mengalami fluktuasi di beberapa tahun dan pada tahun 2016 hingga 2019 mengalami 
peningkatan atau kenaikan di setiap tahunnya. Untuk konsumsi kopi Indonesia mulai banyak 
diminati oleh masyarakat Singapura atau tourism yang berada di negara tersebut. Ekspor 
kopi Indonesia diharapkan mengalami peningkatan setiap tahunnya, sehingga menjadi 
peluang baik dari pemerintah Indonesia yang menghasilkan devisa negara dan para petani 
kopi Indonesia. Berdasarkan uraian diatas, analisis ini memfokuskan pada proyeksi ekspor 
kopi Indonesia selama lima tahun kedepan, dan pengaruh atau tidak antara total ekspor kopi 
terhadap total ekspor Indoneisa ke Singapura. Maka, judul yang dapat diambil untuk 
penelitian ini adalah “Analisis Ekspor Komoditi Kopi Indonesia ke Singapura” 
 
METODE 
Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitan ini didapatkan dari Buku dan Jurnal, intansi atau lembaga 
negara serta disimpulkan dengan mudah dipahami sehingga dapat diaplikasikan kedalam 
peneliatan ini. Kegiatan dalam pengumpulan data dapat dimulai setelah masalah dalam 
penelitian ditentukan dan penelitian dapat dikerjakan. Dalam metode pengumpulan data 
penulis harus mengetahui terlebih dahulu bahwa terdapat dua jenis metode data yaitu, Data 
Primer dan Data Sekunder. Data primer adalah metode data yang pertama kali dikumpulkan 
dan merupakan data baru yang diperoleh langsung dari pemilik peneliti tersebut. Data 
sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh pihak kedua yang telah melalui proses 
statistic. 
Buku atau e-book 

(Sitepu, 2012) mengemukakan bahwa pengertian “Buku adalah kumpulan kertas 
berisi tentang informasi, tercetak, disusun secara sistematis, dijilid serta bagian luarnya 
diberi pelindung terbuat dari kertas tebal, dan karton atau bahan lain”. Buku adalah 
kumpulan kertas atau bahan lainnya yang dijilid menjadi satu pada salah satu ujungnya dan 
berisi tulisan atau gambar. Saat ini dengan seiringnya perkembangan zaman teknologi 
semakin maju sehingga buku tidak lagi hanya berbentuk lembaran kertas melainkan dapat 
berbentuk file seperti (word) yang dapat diakses dimanapun serta kapanpun dengan 
menggunakan digital media seperti computer, laptop, dll. 
Karya Ilmiah dan Jurnal 
Karya Ilmiah 

Karya tulis ilmiah adalah karya tulis yang membahas tentang ilmu pengetahuan 
dengan disusun secara sistematis serta logis dan memenuhi kaidah ilmu pengetahan yang 
berlaku. Penulisan karya ilmiah biasanya berisikan fakta, data, serta solusi mengenai 
masalah yang akan di angkat. Karya tulis ilmiah disebut juga dengan karangan ilmiah yang 
merupakan karangan ilmu pengetahuan yang menyajikan fakta dan data, ditulis menurut 
metodologi penulisan yang baik, dan didapatkan dengan sifat keilmuannya dan didasari oleh 
hasil pengematan yang didapatkan. 
Jurnal 

Jurnal adalah kumpulan artikel suatu bidang ilmu tertentu yang dipublikasikan secara 
ilmiah dan umumnya diterbitkan secara berkala, biasanya pada waktu tertentu seperti setiap 
4 bulan atau 1 tahun. Jurnal umumnya berisikan referensi yang menjadi acuan penulisan tiap 
artikel. Menurut KBBI jurnal adalah buku catatan harian, surat kabar harian dan buku 
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perdagangan, buku yang dapat digunakan untuk mencatat dengan berdasarkan urutan 
waktu, serta majalah yang dapat memuat artikel suatu bidang ilmu yang spesifik. 
Intansi atau Lembaga Negara 

Dengan semakin majunya perkembangan teknologi menjadi salah satu akses 
kemudahan untuk mendapatkan informasi pada di era globalisasi. Dengan mengakses situs 
portal instansi atau lembaga negara merupakan salah satu metode pengumpulan data untuk 
penulisan dalam penelitian ini, adapun instansi terkait sebagai berikut: 
Badan Pusat Statistik (BPS) 

BPS adalah jenis lembaga pemerintahan Non Kementrian yang bertanggung jawab 
langsung pada Presiden. Yang dibentuk berdasarkan UU nomor 6 tahun 1960 tentang 
sensus dan UU nomor 7 tahun 1960 tentang statistik”. Data yang didapatkan untuk 
pembuatan penelitian tersebut ialah data sekunder dari survey yang sebelumnya didapatkan 
pada Badan Pusat Statistik. 
Lembaga negara Kementrian Pertanian 

Kementrian Pertanian Republik Indonesia adalah jajaran kementrian negara di 
lingkungan pemerintah Indonesia yang membidangi urusan pertanian. Kementian Pertanian 
mempunyai tugas yakni menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang pertanian dalam 
membantu Presiden untuk menyelenggarakan pemerintahan negara yang sudah tertulis 
berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2015. 
Trade Map 

Trademap.org “Trade Map atau Peta Perdagangan adalah peta dagang yang 
dikembangkan oleh International Trade Center UNCTAD / WTO (ITC) untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan ini yang terkait dengan tujuan memfasilitasi penelitian pasar 
strategis, memantau kinerja perdagangan nasional dan khusus produk, mengungkapkan 
keunggulan komparatif dan kompetitif, mengidentifikasi potensi diversifikasi pasar atau 
produk dan merancang serta memprioritaskan program pengembangan perdagangan untuk 
perusahaan dan lembaga pendukung perdagangan”. 
Metode Analisis 

Analisis data dalam penulisan ini merupakan tahapan proses penelitian yang 
dilakukan setelah data yang dikumpulkan dan diperlukan dapat berguna untuk memecahkan 
permasalahan yang dapat diteliti dengan diperoleh secara lengkap. Metode adalah suatu 
cara yang harus dilakukan untuk mecapai suatu tujuan. Metode penelitian secara garis besar 
dibagi menjadi dua yakni Metode Kuantitatif dan Metode Kualitatif. Metode kualitatif 
merupakan pengumpulan data pada suatu latar alamiah yang bertujuan untuk menafsirkan 
fenomena yang sudah terjadi. Sedangkan metode kuantitatif adalah kegiatan pengumpulan 
data, pengolahan data yang sudah didapat, serta menganalis dari hasil tersebut dan 
disajikan dengan data yang berdasarkan dengan jumlah serta banyaknya yang sudah 
dilakukan secara objektif dengan tujuan untuk memecahkan suatu persoalan. Untuk lanjutan 
metode kuantitatif, pada penulisan ini menggunaka Regresi Linier dan Moving Average. 

Data yang sudah terkumpul setelah itu akan diolah dengan proses analisis, 
selanjutnya dalam proses analisis ini terdapat beberapa tahapan yang akan dilakukan, 
diantaranya : 
Pengumpulan Data 

Data yang telah didapatkan oleh penulis kemudian dikumpulkan menjadi satu bagian 
dalam penilitian ini agar mempermudah penyusunan penelitian tersebut. Data dan sumber 
informasi diperoleh dari sumber yang terpecaya sehingga menjadi bahan dasar dalam 
menyelesaikan penelitian tersebut. 
Penyajian Data 

Data yang disajikan dalam bentuk sederhana kemudian didekripsikan menjadi bentuk 
penjelasan, table, dan grafik yang sifatnya untuk memudahkan penulis agar tidak terjadi 
kesulitan dalam memahami informasi baik secara bagian-bagian tertentu maupun 
keseluruhan dari hasil analisis. Dalam penyajian data tersebut penulis harus menyajikan 
dengan baik agar pembaca dapat memahami data yang sudah disajikan. 
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Analisis Data 
Data yang sudah dikumpulkan kemudian data tersebut dianalisis sesuai dengan topik 

yang akan dibahas. 
1. Metode Regresi Linier Sederhana 

(Sari, Febrina, 2018) mengemukakan bahwa “Regresi Linier sederhana adalah 
metode statistik yang berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara 
Variabel Faktor Penyebab (X) terhadap Variabel Faktor Penyebab (Y)”. 
2. Metode Moving Average 

(Yunarto&Santika, 2005) mengemukakan bahwa “Moving average adalah metode 
forecast popular yang merata-rata beberapa demand saat ini untuk menghasilkan forecast 
jangka panjang dan pendek”.  

Ibid. Rumus untuk menghitung metode forecast moving average sebagai berikut: 

      𝑀𝐴𝑛 =
∑ 𝐷𝑖𝑛
𝑖=1
𝑛

 

      MAn        = Moving Average 
      Di     = Demand Periode i 
      n     = Jumlah Periode dalam Moving Average 

 
3. Kesimpulan 

Setelah ke 3 tahapan tersebut penulis melakukan penarikan kesimpulan di tahap 
terakhir, seteleh kesimpulan itu dibuat kemudian diungkapkan dengan kalimat yang mudah 
dipahami dengan singkat dan padat, serta dilakukan pengecekan ulang kembali dari 
kebenaran kesimpulan tersebut, khususnya berkaitan pada judul, rumusan masalah dan 
tujuan penelitian tersebut.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proyeksi Ekspor Kopi Lima Tahun ke Depan 

Proyeksi ekspor kopi di Indonesia tahun 2020 – 2025 menggunakan metode Moving 
Average atau menghitung rata-rata dalam peramalan suatu nilai. Dengan menjumlah total 
ekspor pada tahun 2014-2018 (Lampiran 6). 
 

Tabel 2. Nilai Ekspor Kopi dan Nilai Moving Average 
 

Tahun Nilai Ekspor Nilai Moving Average 

2016 993309  
2017 1180880  
2018 817790  
2019  997326,3 

2020  998665,4 

2021  937927,2 

2022  977972,9 

2023  971521,8 

2024  962474,0 

2025  970656,3 

 
Jadi, pada tabel diatas dapat di lihat bahwa proyek lima tahun kedepan itu berfluktuasi 

karena peramalan ekspor akan mengalami peningkatan begitupun mengalami penurunan. 
Akan tetapi proyeksi ini cenderung meningkat dari tahun 2019-2025. Bahwa komoditas kopi 
dalam peramalan bisa mendapatkan peluang untuk peningkatan ekspor kopi dari Indonesia 
karena sesuai peramalan data diatas bahwa komoditas ekspor kopi menjadi peluang besar 
bagi Indonesia. 
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Gambar 2. Grafik Hasil Peramalan 

 
Pengaruh Ekspor kopi Terhadap Total Ekspor Indonesia ke Singapura 

Pengaruh ekspor kopi terhadap total ekspor Indonesia ke Singapura menggunakan 
metode regresi linier sederhana. Metode tersebut digunakan untuk mengetahui seberapa 
pengaruh ekspor kopi terhadap total ekspor. Perkembangan volume ekspor kopi Indonesia 
khususnya Singapura pada tahun 2010-2018 mengalami kenaikan dan penurunan setiap 
tahunnya. 
 

Tabel 3. Data Ekspor Kopi dan Total Ekspor Indonesia – Singapura tahun 2010-2018 
 

Tahun Ekspor Kopi (X) Total Ekspor (Y) 

2010 9564 13723266 

2011 14917 18443890 

2012 32228 17135025 

2013 22293 16686239 

2014 21286 16752340 

2015 30036 12632335 

2016 15829 11247529 

2017 18426 12767193 

2018 24031 12991593 

 
Dari data yang sudah ada pada tabel 3 menjelaskan bahwa ekspor kopi sebagai 

faktor independent (x) dan total ekspor sebagai faktor dependent (y). Ekspor kopi ke negera 
tersebut mengalami kenaikan, ini menunjukan bahwa kopi yang di produksi oleh Indonesia 
banyak diminati di negara Singapura. Berdasarkan data dari Trade Map, ekspor kopi pada 
tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 24031 dibanding tahun sebelumnya yang 
sebesar 18426 pada tahun 2017. Untuk total ekspor Indonesia ke Singapura mengalami naik 
turun pada tabel 4.2. Dari kurun waktu sepuluh tahun, ekspor Indonesia mengalami 
penurunan terlihat pada tahun 2014-2016. Untuk tahun 2018 mengalami peningkatan 
sebesar 12991593. 
 

Tabel 4. Regresi Statistik 
 

Regression Statistics   

Multiple R 0,120999542 

R Square 0,014640889 

Adjusted R Square -0,126124698 

Standard Error 2703063,272 

Observations 9 

      
Hasil analisis secara parsial pengaruh ekspor kopi terhadap total ekspor dengan nilai 

koefisien regresi dari variabel ekspor kopi sebesar 42,547% dengan tanda positif. Artinya, 
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jika nilai ekspor kopi naik satu persen maka akan meningkatkan total ekspor sebesar 42,547 
ton. Hasil dari uji statistik secara parsial menunjukkan bahwa nilai t hitung < t tabel yaitu 
sebesar 0,3225 < 2,4469 pada taraf signifikan 5 persen. Artinya, nilai ekspor kopi secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap total ekspor. 

Hasil analisis secara simultan pengaruh ekspor kopi terhadap total ekspor dengan 
berdasarkan hasil perhitungan regresi yang telah dilakukan sebelumnya, hasil uji signifikan 
secara bersama-sama variabel ekspor kopi terhadap total ekspor menghasilkan angka 
dimana f hitung < f tabel yaitu 0,1040 < 4,9502 pada tingkat kepercayaan 5 persen. Artinya, 
variabel ekspor kopi tidak berpengaruh secara simultan dengan total ekspor. 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R2) pada persamaan total ekspor 
memiliki nilai sebesar 0,014 yang menjauhi satu. Artinya bahwa sebesar 1,4% variabel 
independen yaitu ekspor kopi mampu menjelaskan besarnya perubahan dari variabel 
dependen total ekspor. 
 

 
Gambar 3. Grafik Ekspor Kopi Terhadap Total Ekspor 

 
Implikasi Penelitian 

Dalam hal ini faktor Proyeksi ekspor kopi lima tahun kedepan, dan Pengaruh ekspor 
kopi terhadap total ekspor Indonesia-Singapura. Pada proyeksi peramalan mengalami 
fluktuasi pada kegiatan ekspor kopi Indonesia ke Singapura. Untuk pengaruh ekspor kopi 
terhadap total ekspor tidak berpengaruh signifikan. Untuk hasil proyeksi ekspor kopi lima 
tahun ke depan mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tabel 4.1 terlihat pada tahun 
2021 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 2020, tetapi pada tahun 2022 
mengalami kenaikan pada hasil proyeksi ekspor kopi. Selanjutnya terjadi kembali penurunan 
hasil nilai ekspor pada proyeksi ekspor kopi, terjadi dalam dua tahun berturut-turut pada 
tahun 2023 dan 2024. Dalam hal ini, bahwa komoditas kopi dalam peramalan bisa 
mendapatkan peluang untuk peningkatan ekspor kopi dari Indonesia karena sesuai 
peramalan data yang sudah dilakukan bahwa komoditas ekspor kopi menjadi peluang besar 
bagi Indonesia. 

 
SIMPULAN 

Kopi merupakan produk unggulan ekspor Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode moving average dan metode regresi linier 
sederhana sebagai fokus penelitian dengan Analisis Ekspor Komoditi Kopi Indonesia Ke 
Singapura yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. Pertama, peramalan ekspor kopi lima tahun kedepan telah di lakukan 
menggunakan metode moving average yang hasilnya mengalami peningkatan begitupun 
penurunan. Komoditas tersebut mendapatkan peluang besar untuk kegiatan ekspor kopi 
Indonesia dari peramalan tersebut. Kedua, pengaruh ekspor kopi terhadap total ekspor 
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Indonesia ke Singapura dilakukan menggunakan metode regresi linier sederhana yang 
hasilnya ekspor kopi tidak berpengaruh signifikan terhadap total ekspor Indonesia ke 
Singapura dengan presentase 14%. 

Penulis memberikan saran untuk ekspor kopi Indonesia terhadap Singapura. Untuk 
proyeksi ekspor kopi Indonesia ke Singapura yang sudah dilakukan dengan menggunakan 
metode moving average terlihat bahwa adanya peluang untuk melakukan kegiatan ekspor 
kopi dan sebaiknya para petani lebih ditambah produksi kopi dan meminimalisir gagal panen 
dalam perkebunan kopi. Untuk pengaruh ekspor kopi terhadap total ekspor Indonesia yang 
sudah dilakukan menggunakan metode regresi linier sederhana, sebaiknya lebih ditambah 
untuk kegiatan ekspor kopi tersebut. 
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